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ABSTRAK

Esti Kartika Wardani (2016) : Pengaruh Gabungan Latihan Berpasangan Dan
Perorangan Terhadap Kemampuan Passing
Bawah Pemain Klub Bolavoli Generasi
Penerus Bangsa (Genesa).

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya Passing bawah
pemain bolavoli Genesa Pakandangan menyebabkan kemampuan passing
bawah mereka kurang memuaskan sehingga prestasi yang diperoleh kurang
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Latihan
Berpasangan dan Perorangan Terhadap Kemampuan Passing Bawah Pemain
Klub Bolavoli Genesa Pakandangan .

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-experiment) untuk
melihat perbandingan peningkatan kemampuan passing bawah antara latihan
passing bawah berpasangan dan latihan passing bawah perorangan . Populasi
dalam penelitian ini adalah pemain bolavoli Bolavoli Genesa Pakandangan
berjumlah 20 orang dan semuanya adalah putra, sedangkan sampel diambil
secara purposive sampling. Setelah dilakukan pre-test seluruh sampel dibagi
menjadi dua kelompok melalui teknik purposive random sampling Teknik
pengambilan data yang dipakai menggunakan tes kemampuan passing bawah
bolavoli. Rancangan penelitian menggunakan the time series experiment.

Data untuk menguji hipotesis menggunakan uji T. Sebelum uji hipotesis
dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas. Hasil dari uji hipotesis
yang menggunakan statistik uji T dapat disimpulkan sebagai berikut: Terdapat
Pengaruh Latihan Berpasangan dan Perorangan Terhadap Kemampuan Passing
Bawah secara signifikan terhadap kemampuan passing bawah pemain klub
bolavoli Genesa dengan Uji Homogenitas xhit (0,379) > x?tab (3,841) dan
perbedaan mean = 6,25 dengan nilai thitung (88,31 dan ttabel (2,024).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah bagian dari peradaban manusia, sebab pada kehidupan
jaman primitif juga ditemukan latihan-latihan fisik manusia untuk berjuang
mencari makan guna mempertahankan kehidupannya. Oleh karena itu olahraga
atau aktivitas yang mengandung unsur keolahragaan pada manusia pada
hakikatnya adalah kehidupan manusia itu sendiri. Maka apabila saat ini orang
melakukan aktivitas olahraga, hal itu bukan hal yang istimewa, sebab
melakukan aktivitas olahraga adalah melakukan aktivitas hidup pada
umumnya. Justru aneh apabila dalam hidupnya manusia tidak melakukan
aktivitas olahraga. Maka orang mengatakan bahwa hidup adalah aktivitas,
tanpa aktivitas berarti kehidupan akan mati (Ahmadi, 2002:1).

Tujuan dari pembinaan dan pengembangan olahraga di Indonesia
adalah untuk meningkatkan prestasi, maka untuk dapat mengejar prestasi
puncak hendaknya ditempuh melalui pendekatan secara ilmiah seperti yang
dijelaskan dalam UU. Rl No. 3 pasal 20 ayat 5 (2005:12) bahwa,;

“Untuk kemajuan olahraga prestasi, pemerintah daerah dan/atau

masyarakat dapat mengembangkan; (a) Perkumpulan olahraga; (b)
Pusat penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan; (c) pembinaan olahraga prestasi; (d)
Pendidikan dan pelatihan tenaga keolahragaan; (e) Prasarana dan
sarana olahraga prestasi; (f) Sistem pemanduan dan pengembangan
bakat olahraga; (g) Sistem informasi keolahragaan; (h) Melakukan

ujicoba kemampuan prestasi olahragawan pada tingkat daerah,
nasional, dan internasional sesuai dengan kebutuhan.”



Fungsi dan kedudukan olahraga itu sendiri selalu berubah-ubah. Hal ini
disebabkan oleh kondisi-kondisi obyektif dan subyektif yang ada pada suatu
masa dan di sebabkan pula oleh pandangan hidup dan moralitas yang berbeda-
beda, baik yang berlaku pada suatu masa atau yang berlaku pada suatu bangsa.
Tetapi hakikat dari suatu olahraga itu sendiri tidak berubah-ubah. Adapun
tujuan dari olahraga antara lain sebagai profesi, kerja, rekreasi, kesehatan,
prestasi, bisnis, alat pemersatu, dan alat perjuangan (Ahmadi, 2002:2).

Peningkatan prestasi olahraga bagi bangsa dan negara merupakan
alasan yang tepat untuk meningkatkan pembangunan di bidang olahraga,
khususnya olahraga bolavoli. Melalui prestasi olahraga, negara-negara di dunia
akan dapat mengetahui bahwa bangsa Indonesia sebagai negara yang
berkembang juga mampu berprestasi seperti negara-negara berkembang
lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mencapai prestasi yang optimal
diperlukan suatu latihan yang terprogram dengan baik. Latihan juga
membentuk atau mengubah respon fisiologis, disamping elemen fisik yang
terlibat dalam latihan. Untuk menjadi seorang pemain yang handal pada saat ini
banyak hal yang perlu diperhatikan oleh pembina/pelatih dan oleh atlet itu
sendiri, misalnya faktor teknik, taktik, mental dan kondisi fisik dan juga model
latihan yang mendukung peningkatan faktor-faktor di atas. Di Indonesia
olahraga bolavoli dikelola oleh induk organisasi Pengurus Besar Persatuan
Bolavoli  Seluruh Indonesia (PB.PBVSI). PB.PBVSI terus berupaya

meningkatkan prestasi bolavoli dengan mengadakan berbagai kompetisi secara



bertahap dan berjenjang seperti Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV), Pekan
Olahraga Nasional (PON) bahkan internasional.

Namun sangat disayangkan, PB. PBVSI Sumatera Barat, tidak banyak
memiliki pemain bolavoli yang dapat diandalkan , hal ini terbukti dari hasil
PON, belum pernah mendapatkan prestasi puncak. Mungkin banyak faktor
yang menyebabkan kegagalan dalam pencapaian prestasi maksimal, salah
satunya adalah program latihan teknik yang diterapkan kurang baik. Dalam
permainan bola voli terdapat lima macam cara bersentuhan dengan bola
sehingga timbul juga lima teknik dasar, yaitu :1) teknik passing atas, 2) teknik
passing bawah, 3) teknik servis, 4) teknik smash atau spike, 5) teknik
bendungan atau block. Perolehan angka di dalam permainan bolavoli diperoleh
dari hasil kerjasama pemain atau tim yang melakukan gerakan passing atas,
passing bawah dan smash serta block merupakan pondasi atau dasar bagi
seseorang untuk dapat bermain bolavoli dengan baik.

Dari sekian banyak teknik yang dilatih salah satunya yang penting
adalah passing khususnya passing bawah yang merupakan awal terjadinya
penyusunan strategi penyerangan untuk memperoleh angka penuh dan
merupakan penentu kemenangan dalam permainan bolavoli. Teknik dasar
passing bawah adalah teknik yang pertama kali di ajarkan di sekolah-sekolah
maupun di klub-klub yang ada di masyarakat. Karena passing bawah
merupakan teknik bermain bola voli yang sangat penting. Kegunaan passing
bawah antara lain, untuk menerima bola servis, untuk menerima bola dari

lawan yang berupa serangan/smash, untuk pengambilan bola setelah terjadi



block atau bola pantulan dari net, untuk menyelamatkan bola yang kadang-
kadang terlempar jauh di luar lapangan permainan, atau untuk pengambilan
bola yang rendah dan mendadak datangnya atau bahkan bola yang di passing
tidak dapat melewati net sehingga permainan tidak dapat di mainkan dengan
baik. Dalam melatih bola voli ada beberapa yang digunakan untuk melatih
passing bawah yang efektif, baik menggunakan alat maupun tanpa
menggunakan alat ataupun dengan latihan perorangan atau berpasangan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan, passing bawah
mempunyai fungsi penting dalam permainan bolavoli. Untuk dapat
menghasilkan kemampuan passing bawah pemain yang baik, dibutuhkan suatu
program latihan yang sistematis. Klub Bolavoli Generasi Penerus Bangsa
(GENESA) merupakan salah satu tempat pembinaan olahraga bolavoli yang
cukup representatif di Nagari Pakandangan Kecamatan Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman. Hal itu ditunjukkan pada pemain yang dibina
mulai dari usia dini (SD) sampai pemain senior (SLTA), lokasi klub di Nagari
Pakandangan Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman,
memiliki lapangan yang bagus serta pelatih yang cukup berdedikasi tinggi.
Namun sangat disayangkan prestasi yang dihasilkan belum memuaskan
meskipun sudah melakukan pembinaan dari usia dini.

Sejauh pemantauan peneliti dan menurut informasi yang diperoleh di
lapangan, kendala yang sering dijumpai oleh setiap pemain pada umumnya
adalah keterlambatan dalam menyusun serangan yang baik dengan kemampuan

passing bawah. Setiap pemain memiliki kemampuan passing bawah yang



berbeda-beda. Padahal program latihan yang diberikan kepada kemampuan
passing bawah pemain sudah diterapkan, baik latihan passing bawah gabungan
berpasangan maupun latihan passing bawah perorangan. Hal ini diduga
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap kemampuan passing bawah
pemain dengan tujuan pemain dapat mengorientasikan latihan ke dalam
permainan yang sebenarnya. Namun dalam hal ini belum pernah dilakukan
penelitian terhadap hasil latihan ini, sehingga belum diketahui latihan mana
yang lebih baik terhadap kemampuan passing bawah pemain. Latihan mana
yang paling baik diberikan terhadap kemampuan passing bawah pemain. Oleh
sebab itu peneliti mencoba melakukan penelitian dengan melihat pengaruh
latihan berpasangan dan latihan perorangan terhadap kemampuan passing
bawah pemain klub Generasi Penerus Bangsa (GENESA) sesuai dengan

susunan program latihan yang sistematis dan terencana.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan yaitu:

1. Apakah latihan passing bawah berpasangan berpengaruh terhadap
kemampuan passing bawah pemain Klub bolavoli Generasi Penerus Bangsa
(GENESA).

2. Apakah latihan passing bawah perorangan berpengaruh terhadap
kemampuan passing bawah pemain Klub bolavoli Generasi Penerus Bangsa

(GENESA).



3. Apakah kondisi fisik berpengaruh terhadap kemampuan passing bawah
pemain klub bolavoli Generasi Penerus Bangsa (GENESA).

4. Apakah teknik berpengaruh terhadap kemampuan passing bawah pemain
klub bolavoli Generasi Penerus Bangsa (GENESA).

5. Apakah taktik berpengaruh terhadap kemampuan passing bawah pemain
klub bolavoli Generasi Penerus Bangsa (GENESA).

6. Apakah program latihan berpengaruh terhadap kemampuan passing bawah
pemain klub bolavoli Generasi Penerus Bangsa (GENESA).

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat diteliti, maka
penelitian ini dibatasi hanya melihat masalah “Pengaruh gabungan latihan
berpasangan dan perorangan terhadap kemampuan passing bawah pemain klub

bolavoli Generasi Penerus Bangsa (GENESA).”.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan suatu masalah sebagai
berikut:
Apakah terdapat Pengaruh Latihan Berpasangan dan Latihan Perorangan
Terhadap Kemampuan Passing Bawah Pemain Kliub Bolavoli Generasi

Penerus Bangsa (GENESA).



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh gabungan latihan passing bawah
berpasangan terhadap kemampuan passing bawah pemain klub bolavoli
Generasi Penerus Bangsa (GENESA)?

2. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh latihan passing bawah perorangan
terhadap kemampuan passing bawah pemain klub bolavoli Ikatan Pemuda
Generasi Penerus Bangsa (GENESA)?

3. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh gabungan latihan passing bawah
berpasangan dan latihan passing bawah peroranagn terhadap kemampuan
passing bawah pemain klub bolavoli Generasi Penerus Bangsa (GENESA)?

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna
sebagai bahan masukan yang berarti yaitu:

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar
Sarjana Sains di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan acuan bagi guru-guru, pelatih dan pembinaan olahraga yang
akan mengajarkan olahraga bolavoli.

3. Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan Jurusan Kesehatan dan Rekreasi
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan pustaka pusat Universitas Negeri Padang.

4. Dapat memberikan informasi serta menjadi sumbangan bagi khasanah ilmu

pengetahuan.





